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Lampiran 3 

 

LEMBAR KONSULTASI 

BIMBINGAN KARYA TULIS ILMIAH 

MAHASISWA PRODI DIII KEPERAWATAN 

FIK UNISSULA 

2020 

 

NAMA MAHASISWA : Syahrizal Sulthon Ahmadani 

NIM    : 48901700071 

JUDUL KTI   : Asuhan Keperawatan Pada An. Z Dengan 

Tifoid Di Ruang Baitunnisa 1 Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang 

PEMBIMBING  : Ns. Nopi Nur Khasanah, M.Kep, Sp.Kep.An 

 

HARI/ 

TANGGAL 

MATERI 

KONSULTASI 

SARAN 

PEMBIMBING 
TTD PEMBIMBING 

Rabu, 26 

Februari 2020 

 

Pengambilan 

kasus KTI 

Pengkajian harus 

lengkap 

 

Rabu, 04 

Maret 2020 

 

Askep Lengkapi sesuai 

masukan 

Lanjutkan Bab I 

dan II  

Rabu, 11 

Maret 2020 

 

Bab I dan II Daftar pustaka, 

perbaiki latar 

belakang, sumber 

pathways, data 

dari situs resmi 

dan terbaru 

 



 

 

Senin, 16 

Maret 2020 

 

Bab I dan II Lanjutkan Bab III 

 

Rabu, 01 

April 2020 

Bab III Lanjut Bab IV 

 

 

Senin, 20 

April 2020 

 

Bab IV Dijelaskan antara 

teori dengan data 

pasien 

 

Sabtu, 25 

April 2020 

Bab I-V Perbaiki sesuai 

dengan kasus 

pasien dengan 

menyesuaikan 

teori keperawatan 

 

 

Jumat, 01 Mei 

2020 

BAB I-V Perbaiki 

penulisan dengan 

menggunakan 

pedoman buku 

karya tulis ilmiah 

 

Senin, 04 Mei 

2020 

Keseluruhan 

KTI 

Menyiapkan 

lampiran-

lampiran tulis 

tangan   

Kamis, 07 

Mei 2020 

Bab I-V ACC, Persiapkan 

ujian sidang 

 



 

 

Sabtu, 09 Mei 

2020 

BAB I-V Turnitin 

 

Senin, 15 Juni 

2020 

BAB I-V Revisi perbaikan 

sidang 

 

Selasa, 25 

Agustus 2020 

REVISI BAB 1-

5 

Untuk 

pembahasan 

dikurangi untuk 

menuliskan 

kembali BAB 3, 

tetapi lebih 

dibahas 

bagaimana secara 

referensi dan 

jurnal penelitian 

 

Rabu, 26 

Agustus 2020 

Revisi BAB 1-5 Teliti lagi, 

banyak penulisan 

yang typho, 

kaidah penulisan 

belum sesuai 

penggunaan 

tanda baca spasi 

dll 

 

Kamis, 27 

Agustus 2020 

BAB 1-5 Turnitin 

 



 

 

Jumat, 28 

Agustus 2020 

BAB 1-5 ACC 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN 

MAKANAN SEHAT 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Syahrizal Sulthon Ahmadani 

48901700071 

 

 

 

PRODI DIII KEPERAWATAN 

FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG 

2020 



 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

 

Topik   : Makanan Sehat 

Sub Topik  : Makanan dan Minuman Sehat 

Sasaran  : An. Z dan Orang Tua  

Hari/Tanggal    : Minggu, 1 Maret 2020 

Jam                    : 10.15 WIB - selesai 

Waktu                : 10 menit 

Tempat             : Ruang Baitunnisa 1 RSI SA  

 

A. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan tentang Makanan dan 

Minuman Sehat di Ruang Baitunnisa 1 RSI SA selama   10 menit, 

diharapkan pasien dan keluarga dapat memahami tentang makanan dan 

minuman sehat serta dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan Khusus 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan tentang Makanan dan 

Minuman Sehat di Ruang Baitunnisa 1 RSI SA selama 10 menit, 

diharapkan pasien dan keluarga dapat mengetahui tentang: 

a. Makanan Pokok 

b. Sayur dan Buah 

c. Lauk Pauk 

d. Minuman 

 

B. MATERI 

Terlampir 



 

 

 

C. MEDIA 

1. Materi SAP 

2. Video 

3. Handphone 

 

D. METODE 

Penyuluhan 

 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

No Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta 

1 2 menit 

Pembukaan : 

a. Memberi salam 

b. Menjelaskan tujuan 

penyuluhan 

c. Menyebutkan 

materi/pokok bahasan 

yang akan disampaikan 

Menjawab salam, 

mendengarkan dan 

memperhatikan 

2 5 menit 

Pelaksanaan : 

a. Menjelaskan materi 

penyuluhan secara 

berurutan dan teratur. 

Materi : 

1) Makanan Pokok 

2) Sayur dan Buah 

3) Lauk Pauk 

4) Minuman 

 

Menyimak dan 

memperhatikan 



 

 

3 2 menit 

Evaluasi : 

a. Menyimpulkan inti 

penyuluhan. 

b. Menyampaikan secara 

singkat materi penyuluhan. 

Menyimak, 

mempraktekkan 

dan mendengarkan 

4 1 menit 

Penutup : 

a. Menyimpulkan materi 

penyuluhan yang telah 

disampaikan. 

b. Menyampaikan 

terimakasih atas perhatian 

dan waktu yang telah di 

berikan kepada peserta 

c. Mengucapkan salam 

Menjawab salam 

 

F. EVALUASI 

1. Evaluasi Struktur 

a. Pasien dan keluarga di Ruang Baitunnisa 1 RSI SA 

b. Penyelenggaraan penyuluhan dilaksanakan di Ruang Baitunnisa 1 

RSI SA  

2. Evaluasi Proses 

a. Pasien dan keluarga antusias terhadap materi penyuluhan 

b. Pasien dan keluarga mengikuti jalannya penyuluhan sampai selesai 

3. Evaluasi Hasil 

a. Setelah penyuluhan pasien dan keluarga mampu mengerti dan 

memahami penyuluhan yang diberikan sesuai dengan tujuan khusus. 

 

 

 



 

 

MATERI 

 

1. Makanan Pokok 

Makanan utama yang dimakan oleh manusia dalam kehidupan 

sehari-hari. Makanan pokok menyediakan nutrisi yang cukup baik bagi 

tubuh manusia. Makanan pokok adalah makanan yang menjadi gizi dasar. 

Makanan pokok biasanya tidak menyediakan keseluruhan nutrisi yang 

dibutuhkan tubuh, oleh karenanya biasanya makanan pokok dilengkapi 

dengan lauk pauk untuk mencukupkan kebutuhan nutrisi seseorang dan 

mencegah kekurangan gizi. Makanan pokok orang Indonesia ada 

beragam. Dari Sabang sampai Merauke, keragaman kuliner negeri ini 

patut dibanggakan dan tentu saja, dicoba. Berikut ini jenis-jenisnya: 

a. Nasi 

Sebenarnya tidak hanya di Indonesia, nasi juga menjadi makanan 

pokok di banyak negara di dunia, terutama di benua Asia. Hal ini 

tidak mengherankan. Sebab, nasi putih memang bisa menjadi 

sumber energi yang baik untuk tubuh. Dalam seporsi nasi atau 

sekitar 200 gram nasi putih, terdapat hampir 250 kalori dan 53,2 

gram karbohidrat. Sayangnya, nasi putih juga tinggi gula, sehingga 

tidak disarankan untuk penderita diabetes atau orang yang sedang 

membatasi asupan gula. Saat ini sudah tersedia berbagai jenis nasi 

yang lebih sehat dari nasi putih seperti  nasi merah, hitam, hingga 

nasi coklat. Jadi, jika anda bosan dengan nasi putih, cukup ganti 

jenis nasi sebagai variasi baru yang lebih sehat. 

b. Jagung 

Sudah pernah dengar makanan nasi jagung? Makanan tersebut 

sudah jadi makanan pokok masyarakat Madura dan beberapa 

daerah di Jawa Timur secara turun-temurun. Jagung memang 

cocok dijadikan makanan pokok. Sebab, sedikit berbeda dari 

sumber karbohidrat lainnya, makanan ini juga kaya vitamin, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gizi
https://id.wikipedia.org/wiki/Nutrisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Lauk_pauk
https://www.sehatq.com/artikel/manfaat-nasi-merah-yang-sudah-terbukti-secara-ilmiah


 

 

mineral, dan serat. Dalam satu porsi jagung manis atau sekitar 160 

gram, terdapat 177 kalori dan 41 gram karbohidrat. Makanan ini 

juga bisa membantu memenuhi kebutuhan vitamin C, vitamin B1, 

vitamin B9, serta magnesium dan kalium harian anda.  

c. Ubi 

Bagi orang yang sedang diet atau ingin mengurangi nasi, ubi bisa 

menjadi pengganti yang lebih sehat. Sebab, makanan ini 

merupakan sumber energi yang baik sekaligus memberikan Anda 

serat, vitamin, dan mineral. Bahkan, ubi sangatlah kaya akan 

vitamin A, vitamin C, dan mineral mangan. Ketiganya sangatlah 

penting untuk kesehatan tubuh dan bisa mengurangi risiko 

munculnya berbagai penyakit berbahaya. 

 

2. Sayur dan Buah 

Sayur adalah makanan yang mempunyai banyak manfaat seperti 

vitamin, protein, dan sebagainya. Setiap sayuran memiliki manfaat sendiri-

sendiri. Semua jenis sayur, terutama sayuran hijau, adalah makanan 

sehat yang harus ada dalam menu harian anda. Bahan makanan ini bisa 

dikonsumsi mentah atau dimasak dengan berbagai cara, seperti 

ditumis, dikukus, dipanggang, dan lain-lain. Sebagai sumber mineral, 

vitamin, dan serat, buah tentu tidak boleh dilupakan dalam menu harianmu. 

Di balik warna buah, ternuata tersimpan kandungan nutrisi yang berbeda. 

Misalnya, buah warna hijau kaya akan vitamin C, beta karoten, folat, serta 

kalsium yang baik untuk penderita kolesterol, kesehatan mata, pencernaan, 

dan menangkal radikal bebas. Sedangkan, buah berwarna kuning memiliki 

kandungan beta karoten, vitamin C dan kalium yang dapat menurunkan 

tekanan darah tinggi, memperlancar metabolisme dan mencegah kanker. 

 

3. Lauk Pauk  

Manfaat lauk pauk adalah untuk menambah selera makan kita. Lauk 

pauk mempunyai kandungan protein dan gizi yang dibutuhkan untuk tubuh 

https://www.sehatq.com/artikel/jenis-sayuran-hijau-yang-wajib-tersaji-di-meja-makan


 

 

kita. Lauk pauk menjadi sumber protein untuk memperkuat sistem 

kekebalan tubuh, menyeimbangkan hormon dalam tubuh, dan membangun 

serta memperbaiki sel tubuh yang rusak. Kamu bisa memperoleh nutrisi ini 

dari beragam jenis lauk pauk seperti ikan, ayam, sapi, kambing, seafood, 

bebek, dan lainnya sebagai sumber protein hewani. Sedangkan untuk 

sumber protein nabati, kamu bisa dapatkan dari kacang- kacangan, biji- 

bijian, tahu, tempe, dan telur. Pastikan hindari mengonsumsi terlalu banyak 

lemak jenuh yang biasanya ada dalam makanan berminyak seperti 

gorengan, karena dapat membahayakan kesehatan. 

 

4. Minuman 

Minuman sehat dapat menyegarkan tubuh, meningkatkan kekebalan 

tubuh, menjaga kesehatan tubuh, dan banyak manfaat lainnya. Seperti yang 

sudah diketahui, tubuh sebagian besar terdiri dari air, sehingga kebutuhan 

air dalam tubuh harus selalu terpenuhi, agar sistem metabolisme dan kinerja 

organ tetap berjalan lancar. Kendati demikian, bukan sembarang air yang 

bisa masuk ke dalam tubuh. Utamanya, air yang masuk ke tubuh harus air 

yang bersih dan sudah di masak, sehingga bebas dari kuman. Tidak hanya 

itu, air tersebut juga harus mengandung nutrisi yang dibutuhkan tubuh, 

bukan zat -zat yang malah memperberat kinerja organ. Air putih disebut 

sebagai salah satu jenis minuman sehat yang paling baik. Ketersediannya di 

bumi pun melimpah dan pastinya menyediakan segala yang dibutuhkan 

tubuh untuk mengisi kembali cairan yang hilang. Umat manusia pun telah 

mengandalkan air putih sebagai satu-satunya minuman mereka selama 

jutaan tahun. Kemudian muncul susu, bir, anggur, kopi, dan teh. Semuanya 

memiliki citarasa khas dan pastinya memberikan manfaat pada tubuh. Saat 

ini, berbagai jenis minuman pun mulai bermunculan, mulai dari minuman 

ringan hingga minuman berenergi. Berbagai jenis minuman tersebut hadir 

menawarkan berbagai macam rasa dan pastinya menghidrasi tubuh. Namun, 

penting untuk diingat bahwa tidak semua minuman baik untuk tubuh. Kamu 



 

 

tetap harus membatasi segala jenis minuman tidak sehat demi kesehatan 

tubuhmu. 

 

Link Materi Video 

https://drive.google.com/file/d/18T9CcYl20Ou_UkGm4n6CO8912qMZwxdP/vie

w?usp=drivesdk 

  

https://drive.google.com/file/d/18T9CcYl20Ou_UkGm4n6CO8912qMZwxdP/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/18T9CcYl20Ou_UkGm4n6CO8912qMZwxdP/view?usp=drivesdk
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SATUAN ACARA PENYULUHAN 

 

Topik   : Infeksi 

Sub Topik  : Tanda dan Gejala Infeksi 

Sasaran  : An. Z dan Orang Tua  

Hari/Tanggal    : Minggu, 1 Maret 2020 

Jam                    : 10.25 WIB - selesai 

Waktu                : 10 menit 

Tempat             : Ruang Baitunnisa 1 RSI SA  

 

A. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan tentang Tanda dan Gejala 

Infeksi di Ruang Baitunnisa 1 RSI SA selama   10 menit, 

diharapkan pasien dan keluarga dapat memahami tentang tanda dan 

gejala infeksi serta dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan Khusus 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan tentang Tanda dan Gejala 

Infeksi di Ruang Baitunnisa 1 RSI SA selama 10 menit, diharapkan 

pasien dan keluarga dapat mengetahui tentang: 

a. Pengertian Infeksi 

b. Tanda dan Gejala Infeksi 

c. Penyebab Infeksi 

d. Pencegahan Infeksi 

 

B. MATERI 

Terlampir 



 

 

 

C. MEDIA 

1. Materi SAP 

2. Leaflet 

 

D. METODE 

Penyuluhan 

 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

No Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta 

1 2 menit 

Pembukaan : 

a. Memberi salam 

b. Menjelaskan tujuan 

penyuluhan 

c. Menyebutkan 

materi/pokok bahasan 

yang akan disampaikan 

Menjawab salam, 

mendengarkan dan 

memperhatikan 

2 5 menit 

Pelaksanaan : 

a. Menjelaskan materi 

penyuluhan secara 

berurutan dan teratur. 

Materi : 

1) Pengertian Infeksi 

2) Tanda dan Gejala 

Infeksi 

3) Penyebab Infeksi 

4) Pencegahan Infeksi 

Menyimak dan 

memperhatikan 



 

 

3 2 menit 

Evaluasi : 

a. Menyimpulkan inti 

penyuluhan. 

b. Menyampaikan secara 

singkat materi penyuluhan. 

Menyimak, 

mempraktekkan 

dan mendengarkan 

4 1 menit 

Penutup : 

a. Menyimpulkan materi 

penyuluhan yang telah 

disampaikan. 

b. Menyampaikan 

terimakasih atas perhatian 

dan waktu yang telah di 

berikan kepada peserta 

c. Mengucapkan salam 

Menjawab salam 

 

F. EVALUASI 

1. Evaluasi Struktur 

a. Pasien dan keluarga di Ruang Baitunnisa 1 RSI SA 

b. Penyelenggaraan penyuluhan dilaksanakan di Ruang Baitunnisa 1 

RSI SA  

2. Evaluasi Proses 

a. Pasien dan keluarga antusias terhadap materi penyuluhan 

b. Pasien dan keluarga mengikuti jalannya penyuluhan sampai selesai 

3. Evaluasi Hasil 

a. Setelah penyuluhan pasien dan keluarga mampu mengerti dan 

memahami penyuluhan yang diberikan sesuai dengan tujuan khusus. 

 

 



 

 

MATERI 

 

1. Pengertian Infeksi 

Penyakit infeksi adalah serangan dan peningkatan yang sangat cepat 

dari mikroorganisme, seperti bakteri, virus, dan parasit yang seharusnya 

tidak berada di dalam tubuh. Sebenarnya, tubuh manusia juga mengandung 

bakter (seperti yang terdapat di dalam mulut dan usus). Namun, bakteri 

alami itu tidak dianggap sebagai infeksi. Infeksi dapat bersifat lokal (hanya 

pada bagian tertentu) atau menyebar melalui darah sehingga menjadi 

sistemik (seluruh tubuh). Umumnya penyakit infeksi disebabkan oleh 

bakteri dan virus. Itu sebabnya, dalam dunia medis akrab istilah infeksi virus 

atau infeksi bakteri untuk menggambarkan kondisi penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh keduanya. Bakteri dan virus terlalu kecil untuk dapat dilihat 

dengan mata telanjang. Kedua mikroorganisme ini dapat menimbulkan 

gejala serupa dan sering kali menyebar dengan cara yang sama. 

Membedakan apakah penyakit infeksi disebabkan bakteri atau virus sangat 

penting. Hal itu dapat berguna untuk menentukan diagnosis dan pengobatan 

yang tepat. 

 

2. Tanda dan Gejala Infeksi 

Infeksi bakteri dan infeksi virus dapat menimbulkan gejala yang 

serupa. Beberapa gejala yang umum muncul akibat penyakit infeksi antara 

lain batuk dan bersin, demam, peradangan, muntah, diare, kelelahan serta 

kram. Gejala tersebut muncul karena tubuh sedang berupaya untuk 

membersihkan organisme yang menginfeksi. Meski memiliki kemiripan, 

infeksi bakteri dan infeksi virus berbeda dalam banyak aspek penting 

lainnya. Sebagian besar perbedaan disebabkan oleh perbedaan struktur 

organisme dan cara merespons pengobatan. Kemungkinan ada tanda-tanda 

dan gejala yang tidak disebutkan di atas. 

 



 

 

3. Penyebab Infeksi  

Infeksi virus dan bakteri memiliki banyak persamaan. Kedua jenis 

infeksi ini disebabkan oleh mikroba bakteri dan virus. Keduanya menyebar 

dengan cara yang sama, seperti: 

a. Batuk dan bersin 

b. Kontak dengan orang yang terinfeksi 

c. Kontak dengan permukaan, makanan dan air yang terkontaminasi 

d. Kontak dengan makhluk hidup yang terinfeksi, termasuk hewan 

peliharaan, ternak dan serangga seperti lalat dan kutu 

Ada banyak faktor yang memicu untuk terkena infeksi (bakteri dan virus), 

seperti: 

a. Orang yang sedang pilek dapat menularkan infeksi dengan batuk dan 

atau bersin 

b. Bakteri atau virus dapat ditularkan melalui sentuhan atau bersalaman 

dengan orang lain 

c. Menyentuh makanan dengan tangan kotor juga memungkinkan virus 

atau bakteri dari usus untuk menyebar 

d. Cairan tubuh seperti darah, air liur, dan air mani, dapat mengandung 

organisme menular. Penularannya bisa melalui perpindahan cairan 

tersebut, seperti lewat suntikan. 

 

4. Pencegahan Infeksi 

Berikut ini adalah beberapa gaya hidup dan pengobatan yang dapat  

dilakukan di rumah untuk membantu dalam mengobati penyakit infeksi 

yang dialami: 

a. Cuci tangan secara menyeluruh (sering kali merupakan cara terbaik 

untuk menghindari terkena pilek) 

b. Bersalaman dengan orang yang sedang berisiko, jadi hindari mengusap 

mata atau hidung setelahnya 

c. Makanan harus dimasak atau didinginkan secepat mungkin 



 

 

d. Sayuran dan daging harus disimpan secara terpisah dan dipersiapkan di 

papan pemotong yang berbeda 

e. Daging sebaiknya disajikan dengan matang 

f. Ingatlah bahwa makanan yang mengandung bakteri ini tidak selalu 

berbau busuk. Penting untuk tetap waspada 

g. Beberapa organisme mati sewaktu makanan dimasak tetapi mereka 

masih dapat meninggalkan zat-zat beracun yag daoat menyebabkan 

diare dan muntah 
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